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Operasi bongkar muat batubara memainkan peran vital dalam memastikan 
kontinuitas pasokan energi, khususnya untuk pembangkit listrik dan kegiatan 
industri. PT Bahtera Adhiguna, sebagai perusahaan pelayaran yang bergerak di 
bidang transportasi batubara, seringkali mengalami keterlambatan selama proses 
bongkar muat di pelabuhan, yang mengganggu jadwal operasional dan 
meningkatkan biaya operasional. Studi ini bertujuan untuk mengevaluasi faktor-
faktor yang menyebabkan keterlambatan dalam operasi penanganan batubara dan 
merumuskan strategi yang tepat untuk mengurangi masalah ini di PT Bahtera 
Adhiguna Cabang Merak. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif melalui penelitian lapangan dan tinjauan pustaka. Data lapangan 
diperoleh melalui pengamatan langsung terhadap kegiatan bongkar muat, 
sedangkan data sekunder dikumpulkan dari peraturan terkait, dokumen perusahaan, 
dan literatur pendukung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlambatan 
terutama disebabkan oleh kondisi cuaca buruk, peralatan bongkar muat yang tidak 
memadai, koordinasi yang buruk antar pemangku kepentingan, dan masalah teknis 
yang dialami oleh kapal. Berdasarkan temuan ini, beberapa strategi penanganan 
diusulkan, termasuk peningkatan penjadwalan operasional, peningkatan kesiapan 
fasilitas dan peralatan pelabuhan, penguatan koordinasi antara operator kapal dan 
otoritas pelabuhan, serta optimalisasi sistem komunikasi.  
Coal loading and unloading operations play a vital role in ensuring the continuity 
of energy supply, particularly for electricity generation and industrial activities. PT 
Bahtera Adhiguna, as a shipping company engaged in coal transportation, 
frequently encounters delays during loading and unloading processes at ports, 
which disrupt operational schedules and increase operational costs. This study 
aims to evaluate the factors contributing to delays in coal handling operations and 
to formulate appropriate strategies to mitigate these issues at PT Bahtera Adhiguna 
Branch Merak. The research employed a qualitative descriptive approach through 
field research and literature review. Field data were obtained through direct 
observation of loading and unloading activities, while secondary data were 
collected from relevant regulations, company documents, and supporting 
literature. The results indicate that delays are primarily caused by adverse weather 
conditions, inadequate loading and unloading equipment, poor coordination 
among stakeholders, and technical problems experienced by vessels. Based on 
these findings, several handling strategies are proposed, including improving 
operational scheduling, enhancing port facilities and equipment readiness, 
strengthening coordination between ship operators and port authorities, and 
optimizing communication systems.  
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PENDAHULUAN  

Kegiatan bongkar muat batubara merupakan salah satu elemen krusial dalam sistem logistik 
maritim nasional, khususnya dalam mendukung keberlangsungan pasokan energi bagi pembangkit 
listrik dan sektor industri. Efisiensi waktu dan kelancaran proses bongkar muat di pelabuhan sangat 
menentukan ketersediaan batubara secara berkesinambungan. Sebaliknya, keterlambatan dalam proses 
bongkar muat dapat menimbulkan berbagai dampak negatif, antara lain terganggunya jadwal operasional 
kapal, meningkatnya biaya logistik, penurunan produktivitas pelabuhan, serta potensi kerugian finansial 
bagi perusahaan pelayaran dan pengguna jasa. 

PT Bahtera Adhiguna (BAG) sebagai salah satu anak perusahaan PT PLN (Persero) memiliki 
peran strategis dalam penyediaan jasa angkutan laut dan bongkar muat batubara, khususnya untuk 
memenuhi kebutuhan bahan bakar Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU). PT Bahtera Adhiguna 
Cabang Merak menjadi simpul distribusi penting dalam mendukung operasional PLTU Suralaya sebagai 
salah satu pembangkit listrik terbesar di Indonesia. Oleh karena itu, keandalan dan ketepatan waktu 
kegiatan bongkar muat batubara di wilayah ini sangat menentukan stabilitas pasokan energi listrik 
nasional. Namun demikian, dalam praktik operasionalnya, kegiatan bongkar muat batubara di Pelabuhan 
Merak masih sering mengalami keterlambatan yang berdampak langsung terhadap efektivitas dan 
efisiensi operasional perusahaan. 

Keterlambatan bongkar muat tidak terjadi secara tunggal, melainkan dipengaruhi oleh berbagai 
faktor yang saling berkaitan. Faktor-faktor tersebut dapat bersumber dari kondisi cuaca yang tidak 
mendukung, keterbatasan dan kesiapan fasilitas pelabuhan, ketersediaan serta kinerja alat bongkar muat, 
kualitas dan kecukupan sumber daya manusia, hingga lemahnya koordinasi antar pihak yang terlibat, 
seperti perusahaan pelayaran, operator pelabuhan, dan instansi terkait. Apabila keterlambatan ini terjadi 
secara berulang dan tidak dikelola dengan strategi yang tepat, maka akan berdampak pada penurunan 
kinerja operasional perusahaan serta menimbulkan kerugian jangka panjang. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu evaluasi yang komprehensif terhadap faktor-faktor 
penyebab keterlambatan bongkar muat batubara di PT Bahtera Adhiguna Cabang Merak. Evaluasi ini 
penting untuk mengidentifikasi akar permasalahan secara sistematis serta merumuskan strategi 
penanganan yang efektif dan berkelanjutan. Dengan demikian, kegiatan bongkar muat diharapkan dapat 
berjalan lebih optimal, efisien, dan selaras dengan tuntutan operasional perusahaan serta kebutuhan 
pengguna jasa. 

Secara konseptual, evaluasi dipahami sebagai rangkaian kegiatan pengumpulan dan analisis data 
yang bertujuan untuk menilai tingkat pencapaian kinerja serta mengidentifikasi kelemahan yang perlu 
diperbaiki. Faktor penyebab dipandang sebagai elemen atau kondisi yang memengaruhi terjadinya suatu 
peristiwa, dalam hal ini keterlambatan bongkar muat. Keterlambatan sendiri dapat disebabkan oleh 
berbagai hambatan teknis, operasional, administratif, maupun faktor alam. Sementara itu, strategi 
penanganan merupakan upaya terencana yang disusun secara sistematis untuk mengatasi permasalahan 
dan mencapai tujuan organisasi secara efektif. 

Dalam konteks operasional pelabuhan, efisiensi proses bongkar muat merupakan kunci utama 
dalam menjaga kelancaran rantai pasok, khususnya pada industri energi berbasis batubara. Oleh karena 
itu, melalui pendekatan evaluatif dan manajemen operasional, penelitian ini diarahkan untuk mengkaji 
faktor-faktor penyebab keterlambatan bongkar muat batubara serta merumuskan strategi penanganan 
yang dapat diterapkan sebagai upaya perbaikan berkelanjutan. Atas dasar tersebut, penulis tertarik untuk 
mengkaji permasalahan ini lebih mendalam dan menuangkannya dalam sebuah makalah berjudul 
“Evaluasi Faktor Penyebab Keterlambatan Bongkar Muat Batubara dan Strategi Penanganannya pada 
PT Bahtera Adhiguna Cabang Merak.” 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 
menggambarkan secara sistematis faktor-faktor penyebab keterlambatan bongkar muat batubara serta 
strategi penanganannya pada PT Bahtera Adhiguna Cabang Merak. Pendekatan ini dipilih karena 
penelitian difokuskan pada pemahaman proses, kondisi operasional, serta permasalahan yang terjadi di 
lapangan berdasarkan fakta empiris dan kajian teoritis. 
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Pengumpulan data dilakukan melalui dua metode utama, yaitu penelitian pustaka (library 
research) dan penelitian lapangan (field research). Penelitian pustaka dilaksanakan dengan menelaah 
berbagai sumber tertulis yang relevan, seperti buku referensi, jurnal ilmiah, serta literatur lain yang 
berkaitan dengan kegiatan bongkar muat, manajemen operasional pelabuhan, logistik batubara, dan 
keterlambatan operasional. Literatur tersebut digunakan sebagai data sekunder yang berfungsi untuk 
memperkuat landasan teoritis, memperjelas konsep yang digunakan, serta menjadi acuan dalam 
menganalisis temuan lapangan. 

Sementara itu, penelitian lapangan dilakukan melalui teknik observasi langsung pada kegiatan 
pembongkaran batubara di PLTU Suralaya. Observasi ini dilaksanakan terhadap proses operasional 
bongkar muat yang dikelola oleh PT Adhiguna Putra sebagai perusahaan bongkar muat yang berada di 
bawah naungan PT Bahtera Adhiguna Cabang Merak. Melalui pengamatan langsung, peneliti 
memperoleh data empiris mengenai alur kegiatan bongkar muat, kondisi fasilitas dan peralatan, 
koordinasi antar pihak terkait, serta kendala-kendala yang berpotensi menyebabkan keterlambatan 
operasional. 

Data yang diperoleh dari penelitian pustaka dan penelitian lapangan selanjutnya dianalisis secara 
deskriptif dengan cara mengelompokkan, membandingkan, dan mengaitkan temuan lapangan dengan 
konsep serta teori yang relevan. Hasil analisis digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor dominan 
penyebab keterlambatan bongkar muat batubara serta merumuskan strategi penanganan yang dapat 
diterapkan guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi kegiatan bongkar muat di PT Bahtera Adhiguna 
Cabang Merak. 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Kegiatan bongkar muat batubara merupakan bagian strategis dalam rantai logistik energi nasional, 
khususnya dalam menjamin kontinuitas pasokan bahan bakar untuk pembangkit listrik tenaga uap 
(PLTU). Berdasarkan hasil penelitian lapangan yang dilakukan di area dermaga khusus PLTU Suralaya 
serta kajian pustaka terhadap literatur dan regulasi terkait, diketahui bahwa keterlambatan bongkar muat 
batubara pada PT. Bahtera Adhiguna Cabang Merak dipengaruhi oleh interaksi berbagai faktor teknis, 
operasional, lingkungan, dan sumber daya manusia. Temuan ini menegaskan bahwa keterlambatan 
bongkar muat tidak dapat dipahami sebagai permasalahan tunggal, melainkan sebagai fenomena 
sistemik yang memerlukan pendekatan manajemen terpadu. 

Dari aspek teknis operasional, proses bongkar muat batubara melibatkan sejumlah peralatan 
utama seperti crane dengan grab, hopper, ship unloader, wheel loader, belt conveyor, dan boom 
conveyor. Secara fungsional, peralatan tersebut telah memenuhi kebutuhan dasar kegiatan bongkar muat 
curah kering. Namun, hasil observasi menunjukkan bahwa efektivitas operasional peralatan sangat 
dipengaruhi oleh kondisi cuaca, karakteristik muatan batubara, serta tingkat kesiapan peralatan itu 
sendiri. Salah satu permasalahan utama yang sering terjadi adalah tersumbatnya hopper akibat batubara 
yang basah dan menggumpal, yang secara langsung menghambat aliran material dan memaksa 
penghentian sementara proses bongkar muat. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun infrastruktur 
tersedia, faktor pendukung operasional belum sepenuhnya optimal. 

Faktor cuaca terbukti menjadi penyebab dominan keterlambatan bongkar muat batubara. 
Intensitas hujan yang tinggi, disertai angin kencang dan kondisi laut yang kurang bersahabat, berdampak 
langsung pada keselamatan kerja dan kualitas muatan. Dalam kondisi tersebut, penghentian sementara 
kegiatan bongkar muat merupakan langkah yang tidak terhindarkan guna mencegah kecelakaan kerja 
dan kerusakan muatan. Namun demikian, penghentian operasional ini berdampak signifikan terhadap 
waktu sandar kapal dan tingkat produktivitas bongkar muat. Temuan ini sejalan dengan konsep 
manajemen risiko pelabuhan, di mana aspek keselamatan menjadi prioritas utama, meskipun berdampak 
pada efisiensi waktu dan biaya operasional. 

Selain faktor cuaca, kondisi fasilitas dan sarana bongkar muat juga berperan besar dalam 
terjadinya keterlambatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peralatan bongkar muat digunakan 
secara intensif untuk memenuhi kebutuhan pasokan batubara PLTU, sehingga memiliki tingkat keausan 
yang tinggi. Sistem pemeliharaan yang belum sepenuhnya terjadwal dan bersifat preventif menyebabkan 
kerusakan alat sering terjadi di tengah kegiatan operasional. Gangguan teknis ini tidak hanya 
memperlambat proses bongkar muat, tetapi juga meningkatkan risiko kerugian operasional baik bagi 
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pihak kapal maupun perusahaan bongkar muat. Dengan demikian, keterlambatan bongkar muat dapat 
dipahami sebagai konsekuensi dari belum optimalnya manajemen aset dan pemeliharaan peralatan. 

Dari aspek sumber daya manusia, penelitian ini menemukan bahwa keterbatasan jumlah tenaga 
kerja, khususnya pada kegiatan pembersihan hopper, menjadi faktor penghambat yang signifikan. Beban 
kerja yang tidak seimbang dengan jumlah tenaga kerja menyebabkan proses pembersihan hopper 
memerlukan waktu yang relatif lama, terutama saat muatan batubara mengalami penggumpalan. 
Penambahan tenaga kerja freelance terbukti mampu meningkatkan kelancaran proses bongkar muat, 
karena memungkinkan pembersihan hopper dilakukan secara lebih cepat dan berkelanjutan. Namun, 
temuan ini juga menunjukkan perlunya perencanaan tenaga kerja yang lebih sistematis agar 
ketergantungan pada tenaga kerja tambahan tidak menimbulkan ketidakefisienan baru. 

Keterlambatan bongkar muat batubara menimbulkan dampak ekonomi dan operasional yang 
signifikan. Bagi pihak kapal, keterlambatan menyebabkan terganggunya jadwal pelayaran dan 
menurunnya jumlah voyage yang dapat dilakukan dalam satu periode operasional. Kondisi ini 
berimplikasi pada meningkatnya biaya operasional kapal serta potensi terjadinya antrean kapal di 
pelabuhan. Sementara itu, bagi PT. Bahtera Adhiguna, keterlambatan bongkar muat berdampak pada 
meningkatnya biaya tenaga kerja, biaya penanganan gangguan peralatan, serta berkurangnya efisiensi 
operasional. Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat memengaruhi daya saing perusahaan di tengah 
persaingan jasa bongkar muat yang semakin ketat. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, PT. Bahtera Adhiguna menerapkan strategi penanganan 
berbasis analisis SWOT. Hasil analisis menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kekuatan internal 
berupa koordinasi yang baik antara pihak kapal dan pelabuhan, pengalaman operasional yang memadai, 
serta komitmen terhadap pelayanan pelanggan. Kekuatan ini menjadi modal penting dalam 
memanfaatkan peluang eksternal, seperti peningkatan sistem pemeliharaan peralatan dan pengembangan 
kompetensi tenaga kerja. Di sisi lain, kelemahan berupa keterbatasan tenaga kerja dan seringnya 
gangguan teknis peralatan perlu segera diatasi agar tidak berkembang menjadi ancaman berupa 
pembengkakan biaya operasional dan penurunan kepercayaan pengguna jasa. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, strategi yang direkomendasikan meliputi penguatan 
pemeliharaan preventif dan prediktif peralatan bongkar muat, pengembangan program pelatihan tenaga 
kerja secara berkelanjutan, serta perencanaan kebutuhan tenaga kerja yang lebih adaptif terhadap kondisi 
operasional. Selain itu, peningkatan koordinasi antar pemangku kepentingan dan optimalisasi sistem 
kerja di lapangan menjadi langkah penting untuk meminimalkan dampak keterlambatan bongkar muat. 

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan ini menegaskan bahwa keterlambatan bongkar muat 
batubara di PT. Bahtera Adhiguna Cabang Merak merupakan permasalahan kompleks yang memerlukan 
pendekatan manajemen terintegrasi. Dengan mengoptimalkan pengelolaan peralatan, sumber daya 
manusia, serta strategi operasional yang berbasis analisis situasional, perusahaan dapat meningkatkan 
efisiensi bongkar muat, menekan biaya operasional, dan memperkuat posisinya dalam industri jasa 
kepelabuhanan dan pelayaran. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa keterlambatan bongkar 
muat batubara pada PT. Bahtera Adhiguna Cabang Merak disebabkan oleh kombinasi faktor teknis, 
operasional, lingkungan, dan sumber daya manusia. Faktor utama meliputi kondisi cuaca buruk, 
gangguan teknis peralatan bongkar muat, keterbatasan tenaga kerja, serta koordinasi yang belum 
sepenuhnya optimal. Dampak dari keterlambatan ini bersifat multifaset, mencakup kerugian operasional 
bagi pihak kapal, peningkatan biaya perusahaan, serta potensi menurunnya reputasi dan daya saing 
perusahaan di sektor jasa bongkar muat. 

Strategi penanganan yang efektif, berdasarkan analisis SWOT, menunjukkan bahwa perusahaan 
dapat memanfaatkan kekuatan internal seperti koordinasi yang baik, pengalaman operasional, dan 
pelayanan pelanggan untuk mengoptimalkan peluang eksternal, termasuk peningkatan sistem 
pemeliharaan peralatan dan pengembangan kompetensi tenaga kerja. Di sisi lain, kelemahan internal 
dan ancaman eksternal, seperti keterbatasan tenaga kerja dan risiko pembengkakan biaya, perlu 
diantisipasi melalui perencanaan tenaga kerja adaptif dan penguatan pemeliharaan preventif serta 
prediktif. 
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Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa pengelolaan terintegrasi antara aspek 
teknis, SDM, dan strategi operasional merupakan kunci utama untuk meminimalkan keterlambatan 
bongkar muat, meningkatkan efisiensi proses, dan memperkuat posisi kompetitif PT. Bahtera Adhiguna 
di industri pelayaran dan logistik energi. Temuan ini memberikan kontribusi praktis bagi perusahaan 
serta memperkaya literatur manajemen operasional dalam konteks bongkar muat batubara. 
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